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ABSTRAK

Transportasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Jalan kereta api merupakan salah satu jenis prasarana transportasi darat 
yang penting. Dalam teknis perancanaan seperti penentuan ketinggian / kelandaian 
jalan kereta api diperlukan penentuan tinggi jalur rel yang teliti, agar penempatan 
posisi kelandaian sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Dan hal tersebut 
tergantung pada hasil pengukurannya dilapangan dan teknik perataan yang 
digunakan.

Sistem perataan dalam pengukuran beda tinggi biasanya dilakukan dengan 
menggunakan Metode Bowdich, yaitu dengan membagi rata kesalahan beda tinggi 
yang didapat untuk seluruh jumlah kesalahan yang diperoleh pada setiap slag. Teknik 
tersebut tidak dapat diketahui dimana letak kesalahan beda tinggi yang terbesar pada 
setiap slag. Sementara pada kenyataannya tidak semua slag mempunyai kesalahn 
yang sama. Oleh sebab itu diperlukan teknik lain, agar dapat lebih teliti dalam 
mendistribusukan hasil perataan tersebutDalam penelitian ini akan dicoba melakukan 
perataan dengan menggunakan model kuadrat terkecil.

Metode ini memiliki persamaan dasar BV + W = 0. B disebut matrik koefisien 
dengan dimensi (r x n), sedangkan V adalah matriks koreksi dengan dimensi (n x 1). 
Matrik W merupakan matrik kesalahan dan disebut kesalahan penutup, yang 
berdimensi (r x 1), matrik ini merupakan matrik yang diketahui, begitu juga matrik 
koefisien B. Maka, matrik koreksi V merupakan matrik yang tidak diketahui. Matrik 
V ini ditentukan dengan menggunakan prinsip minimum, yaitu VTPV 
dengan P matrik berat pengukuran yang berdimensi (n x n).

Model ini merupakan model matematik yang dibangun dengan menyertakan 
seluruh hasil pengukuran beda tinggi.

Hasil ini diharapkan akan diperoleh sebagai kontrol ketelitian dari titik-titik yang 
diukur, sehingga penempatan posisi jalur rel kereta api sesuai dengan persyaratan 
yang ditentukan.

minimum



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pergerakan manusia dan barang-barang sudah lama ada bahkan sudah 

dengan sejarah manusia itu sendiri. Transportasi merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Transportasi mempunyai peranan yang sangat 
signifikan dalam aspek-aspek sosial, ekonomi, lingkungan, politik dan pertahanan- 

keamanan.

seusia

Pengembangan kabupaten Ogan Ilir dengan ibukota kabupaten di Inderalaya 

dan pertumbuhan kawasan industri dan pendidikan ( perpindahan kampus UNSRI ke 

Indralaya ) menjadi salah satu penyebab meningkatnya volume lalu lintas pada ruas 

jalan Palembang-Indralaya. Maka untuk memberikan solusi alternatif untuk 

permasalahan itu PT. Kereta Api Indonesia melakukan pengembangan jaringan rel 
kereta api Palembang-Inderalaya dengan pembangunan jaringan rel dari stasiun 

simpang - ke kampus UNSRI di Inderalaya.
Jalan rel merupakan salah satu jenis prasarana transportasi darat yang penting. 

Sehingga dalam perencanaan geometrik, jalan rel haruslah memenuhi berbagai 
persyaratan tertentu agar dapat terselenggara lalu lintas yang cepat, aman, nyaman, 
efektif, efisien serta ekonomis. Geometri jalan rel yang dimaksud ialah bentuk dan 

ukuran jalan rel, baik pada arah memanjang maupun arah melebar yang meliputi lebar
sepur, kelandaian, lengkung horizontal dan lengkung vertikal, peninggian rel, 
pelebaran sepur. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan secara lengkap untuk 

mengetahui bentuk geometrik jalan rel berdasarkan pada kecepatan rencana serta 

ukuran-ukuran kereta yang melewatinya dengan memperhatikan faktor keamanan, 
kenyamanan, ekonomi dan keserasian dengan lingkungan sekitarnya. Dengan 

perencanaan geometri jalan rel yang benar-benar baik, akan dapat memberikan 

keamanan dan kenyamanan bagi penumpang kereta api.
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Dalam penentuan ketinggian / kelandaian jalan kereta api diperlukan penentuan 

tinggi jalur rel yang teliti, agar penempatan posisi kelandaian sesuai dengan 

persyaratan yang ditentukan. Ketelitian jaringan kontrol vertikal akan dipengaruhi 
oleh, hasil pengukuran yang benar dan ketelitian hasil perataan yang dihasilkan dari 
pengolahan data. Dengan perkembangan teknologi yang meningkat pesat hingga saat 
ini, baik teknik-teknik baru di dalam pengukuran beda tinggi seperti adanya alat-alat 
baru, semacam GPS, Total Station, Digital Theodolite dan sebagainya, penggunaan 

Tenik Water Passing masih tetap dianggap yang terbaik dalam pengukuran beda 

tinggi.
Sistem perataan dalam pengukuran beda tinggi biasanya dilakukan dengan 

menggunakan Metode Bowdich, yaitu dengan membagi rata kesalahan tinggi yang 

didapat untuk seluruh jumlah kesalahan yang diperoleh pada setiap slag. Dalam setiap 

jaringan, masing-masing jalur pengukuran terdiri atas beberapa slag, sementara untuk 

setiap slag, jarak tidak selalu sama. Dalam ilmu statistik, pembagian secara merata 

tidak dapat dibenarkan, karena pengamatan menggunakan Watterpas akan 

dipengaruhi oleh jarak jauh dan dekatnya antara alat dengan rambu yang dibaca. 
Dengan demikian ketelitian akan dipengaruhi pembacaan benang tersebut, sehingga 

perataan untuk mendapatkan ketelitian beda tinggi seharusnya diperoleh dari 
kesalahan sistematik secara random dari hasil pengukuran.

1.2 Perumusan Masalah.
Pengukuran beda tinggi merupakan hal yang sangat penting dalam perencanaan 

dan penentuan kelandain jalur rel kereta api. Ketelitian yang mempunyai simpangan 

terlalu besar dari ketelitian yang disyaratkan akan berpengaruh terhadap penentuan 

kelandain jalur rel kereta api. Simpangan dalam ilmu statistik dapat digunakan untuk 

menilai ketelitan hasil pengukuran, apakah hasil pengukuran tersebut dalam batas 

toleransi yang dapat diterima atau tidak, sesuai dengan ketentuan yang ada.
Masalahnya bagaimana bentuk persamaan yang digunakan dalam melakukan 

perataan hasil perhitungan beda tinggi menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 
dengan cara perataan model korelat untuk menyelesaikan analisis ketelitian hasil beda
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tinggi dan berapa besar nilai koreksi dan simpangan yang dicapai oleh pengukuran 

beda tinggi tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian.
Tujuan Penelitian ini adalah:
(1) Menganalisis hasil pengukuran beda tinggi pada Proyek Pembangunan Jaringan 

Jalan Rel Kereta Api di Inderalaya.
(2) Menganalisis ketelitian pada hasil pengukuran beda tinggi pada Proyek 

Pembangunan Jaringan Jalan Rel Kereta Api di Inderalaya.
(3) Menganalisis besarnya varian dan kovarian ketelitian hasil perataan pengukuran 

beda tinggi dengan menggunakan perhitungan perataan bersyarat (Metode 

Korelat).

1.4 Metodologi Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan dilapangan (untuk mendapatkan data primer dan 

sedapat mungkin secara real time dan terpadu) dan di laboratorium (untuk persiapan 

pengumpulan data, pemrosesan/pengolahan data, analisis dan penyusunan laporan).
Untuk menyelesaikan penelitian tersebut maka rancangan penelitian akan 

dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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)C Mulai

Studi Literatur

'l
Merumuskan Masalah

i r

Pengumpulan Data dan 
Analisa Data

Menyusun Persamaan Normal 
Dan Melakukan Perataan

Analisis Hasil

^ Kesimpulan y

Gambar 1.1 Rancangan Tahapan Penelitian

1.5 Ruang Lingkup Penelitian.
Kegiatan lapangan dilaksanakan di Proyek Pembangunan Jaringan Jalan Kereta 

Api di Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir ruas stasiun simpang - kampus UNSRI sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan. Sedangkan dilaboratorim dilaksanakan dibawah 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya (Laboratorium Survei 
Pemetaan, Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya).

1.6 Sistematika Penulisan.
Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN.
Pada bab ini diuraikan mengenai Latar Belakang, Perumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Pendekatan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan.
BAB H TINJAUAN PUSTAKA.

Pada bab ini ditulis mengenai informasi yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan penelitian dan Catatan Penting tentang informasi (data) 

yang digunakan termasuk sumber informasi.
BAB m METODOLOGI.

Pada bab ini dibahas mengenai Metode Pelaksanaan Penelitian, jenis data, 
serta teknik analitis data yang didapatkan.

BAB IV ANALITIS DAN PEMBAHASAN.
Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian / pengamatan, dan 

pembahasan serta perbandingan dengan hasil yang telah ada.
BAB V KESIMPULAN.

Kesimpulan berisikan temuan dari objek penelitian dan hasil analitis yang 

sesuai dengan permasalahan dan tujuan.
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